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Abstract, Polar Mohr machines are a well-known brand in the printing industry known for its quality paper cutting 

machines and printing materials. The method used is descriptive research method focused on the problem. The discussion 

of the polar mohr machine is starting from the position button, length button, reverse button, forward button, reset button 

and start button. The results of the mohr polar machine are from the polar machine planning to PLC assembly and 

installation. The conclusion of the polar machine is very helpful for smooth running in the industrial world because it 

simplifies the process of cutting paper. One of the characteristics of the Polar Mohr machine is its ability to make the 

cuts we want. 
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Abstrak. Mesin Polar Mohr adalah merek terkenal dalam industri percetakan yang dikenal atas mesin pemotong kertas dan 

bahan cetak berkualitas. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif difokuskan pada permasalahan. 

Pembahasan dari mesin polar mohr yaitu berawal dari tombol posisi, tombol panjang, tombol mundur, tombol maju,tombol 

reset dan tombol start. Hasil dari mesin polar mohr yaitu dari pengenlan mesin polar hingga perakitan dan pemasangan 

PLC. Kesimpulan dari mesin polar sangat membantu bagi kelancaran di dunia industri karena mempermudah proses 

pemotongan kertas. Salah satu ciri khas mesin Polar Mohr adalah kemampuannya untuk melakukan pemotongan sesuai 

yang kita inginkan. 

Kata Kunci – polar mohr; panel mesin kertas; kabel panel 

 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Mesin Polar Mohr adalah merek terkenal dalam industri percetakan yang dikenal atas mesin pemotong kertas dan 

bahan cetak berkualitas tinggi. Berikut adalah informasi lebih lanjut tentang mesin Polar Mohr. Merek ini telah 

mengakumulasi sejarah panjang dalam menghasilkan mesin-mesin pemotong berkualitas . Pemotongan Salah satu ciri 

khas mesin Polar Mohr adalah kemampuannya untuk melakukan pemotongan sesuai dengan ukuran yang di tentukan. 

Beragam Model Polar Mohr menawarkan berbagai jenis mesin pemotong yang cocok untuk berbagai ukuran dan jenis 

percetakan. Mereka dapat memotong kertas, karton, dan bahan cetak lainnya. Teknologi Terkini Merek ini terus 

mengembangkan teknologi dalam mesin-mesinnya. Beberapa mesin Polar Mohr dilengkapi dengan layar sentuh, 

pemrograman komputer, dan fitur otomatis untuk meningkatkan efisiensi operasional. Keamanan Operator Mesin Polar 

Mohr dirancang dengan sistem keamanan yang kuat untuk melindungi operator dari cedera saat mesin beroperasi. 

Penggunaan dalam Industri Mesin Polar Mohr digunakan dalam berbagai jenis percetakan, termasuk percetakan 

komersial, percetakan buku, percetakan kartu, dan banyak lagi. 

 
II. METODE 

 
Adapun metode yang digunakana adalah metode penelitian deskriptif difokuskan pada permasalahan. Untuk metode 

deskriptif yaitu menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang 

dikumpulkan berupa hasil pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan. Penelitian ini akan 

menggambarkan keadaan di lapangan sesungguhnya (Lindawati, 2016). 

Dalam rentang satu bulan ini penulis mengambil data secara real dilapangan yaitu di PT. Anugrah Sejahtera Teknologi 

untuk mempelajari dan juga meneliti terkait mesin polar mohr dari mulai proses maintenance, proses perakitan, sampai 

dengan uji coba kelayakan pada panel mesin polar mohr tersebut. 
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Gambar 1. Alur tahapan pemasangan PLC 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil 

a. Proses Perbaikan Mesin : 

1. Pengenalan mesin polar 

Sebelum pengecekkan alat, melakukan pengenalan mesin polar terlebih dahulu. 

2. Pengecekkan kendala mesin polar 

Saat melakukan pencarian kendala pada mesin polar. Ditemukan trobel pada kode angka 653 yakni terletak pada 

sensor light barrier. 

3. Proses troubleshooting kabel 

Saat proses ini melakukan pengecekan kabel dan sambungannya pada setiap kabel. Kemudian upgrade control mesin 

polar ke control PLC Mitsubishi. 

4. Labelling kabel 

Proses ini juga bisa disebut dengan penamaan kabel. 

5. Pergantian Light Barrier 

Proses pergantian Light Barrier ini merupakan proses pergantian light barrier yang lama diganti dengan yang baru 

dikarenakan yang lama tidak support dengan PLC-nya. 

6. Perakitan dan pemasangan PLC 

Perakitan dan pemasangan PLC dengan kabel yang sudah dilabelin tadi. Kemudian pemasangan PLC dari inputan ke 

outputan sesuai dengan gambar yang telat dimasukkan pada program PLC. Lalau keluaran PLC menuju layer HMI 

yang sudah terdapat fitur fungsi masing-masing.dan proses pemotongan kertas dengan mesin polar pun berjalan 

dengan baik. 
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b. Cara Kerja Mesin Polar 

1. Persiapkan Mesin:Pastikan mesin dalam kondisi baik dan aman. Periksa segala komponen dan pastikan tidak ada 

kerusakan atau hambatan. 

2. Pasokan Listrik:Hubungkan mesin ke sumber listrik yang sesuai. Pastikan tegangan dan daya listrik sesuai dengan 

spesifikasi mesin. 

3. Hidupkan Mesin: Nyalakan mesin dengan mengikuti petunjuk pada panel kontrol. Biasanya, ada tombol daya 

atau saklar untuk mengaktifkannya. 

4. Inisialisasi Sistem: Lakukan inisialisasi sistem, termasuk memastikan bahwa semua pengaturan default sesuai 

dengan kebutuhan pemotongan Anda. 

5. Atur Parameter: Masukkan parameter pemotongan yang diperlukan, seperti ukuran kertas dan jumlah lembar yang 

akan dipotong. 

6. Periksa Keamanan: Pastikan semua pengaman dan sistem darurat berfungsi dengan baik sebelum memulai 

pemotongan. 

7. Mulai Mesin: Setelah semua pengaturan selesai, mulai mesin potong dengan menekan tombol yang ditentukan. 

8. Monitor Proses: Pantau proses pemotongan dan pastikan semuanya berjalan sesuai rencana. Jika ada masalah atau 

hambatan, hentikan mesin dan perbaiki sebelum melanjutkan. 

 
c. Gambar Komponen Mesin Polar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2A. Sensor Light Barrier 

 
Light Barrier pada mesin potong polar berfungsi untuk mendeteksi keberadaan objek, seperti tangan operator, dalam 

area berbahaya selama operasi. Ketika cahaya terhalang, mesin otomatis menghentikan atau mengurangi operasinya 

untuk mencegah cedera atau kerusakan. Ini adalah langkah keselamatan penting pada mesin potong untuk melindungi 

operator dan peralatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 B. encoder 

 
Encoder pada mesin potong polar Mohr mengukur pergerakan pisau potong dengan presisi tinggi, memberikan umpan 

balik untuk mengontrol posisi dan kecepatan pisau. Ini memastikan potongan beton sesuai spesifikasi, meningkatkan 

akurasi dan konsistensi dalam pengujian kekuatan tekan dan lentur. 
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Gambar 2 C. Limit Switch 

 

Limit switch pada mesin potong polar Mohr berfungsi untuk membatasi pergerakan pisau potong atau mengatur posisi 

awal dan akhir pemotongan. Ini membantu mencegah kerusakan pada mesin dan memastikan operasi mesin 

berlangsung dalam batas yang aman, meningkatkan keselamatan dan konsistensi proses pemotongan. 

 
Gambar 3 A. Mesin Polar Mohr 

 

 

 

Gambar 3 B. Proses Perbaikan Mesin Polar 

 

 

 
ambar 3.C. proses program PLC 

435



Procedia of Engineering and Life Science Vol. 7 2024 

Seminar Nasional & Call Paper Fakultas Sains dan Teknologi(SENASAINS 7th) 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The 
use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in 

this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms. 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Blok Diagram Perbaikan Mesin Polar 

 
 

3.2 Pembahasan Mesin Polar Mohr 

 

 

Gambar 4. Layar HMI 

 
Layar HMI di atas terdapat tombol-tombol yang berfungsi untuk mengoprasikan jalannya mesin. : 

1. Tombol Posisi 

Tombol posisi pada mesin Polar Mohr adalah bagian dari sistem kontrol mesin yang digunakan untuk mengatur 

atau memprogram posisi pemotongan. Fungsi utama tombol posisi adalah untuk mengatur di mana pemotongan akan 

terjadi pada lembaran kertas atau bahan cetak yang akan dipotong. Ini adalah fitur yang sangat penting karena 

memastikan bahwa pemotongan dilakukan dengan presisi dan akurat sesuai dengan kebutuhan proyek percetakan. 

2. Tombol Panjang 

Mengatur Panjang Pemotongan Tombol panjang memungkinkan operator untuk mengatur panjang pemotongan 

dengan sangat tepat sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan untuk proyek percetakan tertentu. Ini sangat penting 

karena dalam percetakan, sering kali diperlukan lembaran dengan ukuran yang sangat presisi. 

3. Tombol mundur 

Tombol mundur pada mesin Polar Mohr adalah komponen yang digunakan untuk menggerakkan pisau 

pemotongan kembali ke posisi awal setelah pemotongan selesai. Fungsi tombol mundur adalah mengembalikan 

pisau pemotongan ke posisi awal dengan cepat dan aman 

4. Tombol Maju 

Tombol maju pada mesin Polar Mohr digunakan untuk menggerakkan pisau pemotongan ke depan atau dalam 

posisi pemotongan. Fungsi utama tombol maju adalah untuk memulai atau melanjutkan proses pemotongan pada 

bahan cetak yang telah dipersiapkan di bawah pisau pemotongan. 

5. Tombol Reset 

Tombol "Reset" pada mesin Polar Mohr memiliki fungsi yang berbeda tergantung pada konteks dan jenis mesin. 

Biasanya, tombol "Reset" digunakan untuk mengembalikan mesin ke kondisi awal atau menghentikan operasi yang 

sedang berlangsung. 

6. Tombol Start 

Tombol "Start" pada mesin Polar Mohr digunakan untuk memulai atau melanjutkan operasi mesin, khususnya 

dalam konteks pemotongan bahan cetak seperti kertas atau karton. Fungsi utama dari tombol "Start" adalah untuk 

mengaktifkan mesin sehingga mesin akan melakukan tugasnya sesuai dengan pengaturan yang telah diatur oleh 

operator. 
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IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa mesin polar sangat membantu bagi kelancaran 

di dunia industri karena mempermudah proses memotongan kertas Pemotongan Presisi Salah satu ciri khas mesin Polar 

Mohr adalah kemampuannya untuk melakukan pemotongan dengan tingkat presisi yang sangat tinggi. Ini penting dalam 

percetakan karena hasil cetakan harus sesuai dengan ukuran yang ditentukan.sehingga sangat penting untuk industri 

terutama dibagian pemotongan kertas, sungguh sangat berguna alat ini. 
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